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This article containy the descriptton of Maco Maulud, the tradition of Isdonesian

socrery of Arad clan in Palembang  Maco Maulud comes from the wond maco

wrending “and manlud. Maulud means “Iing ham " Maco-maulud m this case,
meany reading the history of the Propiet Mohammed existing e Majemuk-Maeled
wrattent 10 Arobic and red like poetry reading or yinging.  There are fonr manltd
seripes in Magemuk-Manlid. maulid of Svarafal anam, pcnlid of of Barzang, wanlid
of Daba, amd mewiid of Azab. Maco maulud, make ay routine activigy fov Indone-
sianr societies of Arab clon It iy used ax a tradition which aimost resembles rimal
activities, A party, e.g wedding party. and circamenxion, are not perfect fafdall
without nacosmanlied ceremontey
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Pengantar

diragukan.  Sastra tumbuh dan berkembang bersamaan dengan tumbuh
dan berkembangnyva manusia dalam suate helompok masyarakat Sastra
wmbuh dan mencerminkan Kehidupan masyarakat pada masanya,

Di antars karyva sastra vang tumbuh dan berkembang di Indoncsia. ada
kanva sastra vang masih dipertanyakan keberadaannyva.  Sastra Arab atau sastra
Islam”  Karva sastra vang dimaksud adalah karva sastea sang dimoat di dalam
Majemuk Maulid.  Karva sastra i pembacaaonya masith hidup de kalangan
schagian umat Islam di Sumatra Sclatan, khususnya di Palembang, babkan di
beberapa dacrah di Pulau Jawa. seperti. Solo. Surabava, Jombang. dan
Pekalongan.  Pembacaan sastra ini discbhut moco manlud. Tulsan im bdak akan
membahas moco manid schagni sasta Arab ataw sastm Islam. Tulisan i hanya
akan mendesknpsikan vadisi moco manlnd sang ada di kalangan umat Islam
keturunan Arab di Palembang.  Desknpst i pun bare merupakan hasil pengamatan
scpmtas dan mformas: vang diperelch pun baru dan beberapa narasumber

B ahwa sastra merupakan bagian dari kebudayaan manusia tidak perlo
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Maceo manltod berasal dan Kata moaco membaca™ dan monlind - Mawdid berarti
(1) yang dilahitkan: (2) mowdid. Moulid berarts (1) han lahir (terutama han lahir
Nabi Muhammad SAW). (2) tempat lahir. (3) peringatan han lahir Nabs Muhammad
SAW (Depdikbud. 1989-567). Dalam konteks ini, mace monfud berarti membaca
riwayat Nabi Muhammad SAW vang tertulis dalam Bahasa Arab dan dibacakan
dengan berlagu.

Di Lombok. ada schuah tradist moca. seni pertunjukan vang dilaksanakan
oleh seckompok laki-laki berusia antara 20-60 tahun  Pepumpin kelompok i
adalah scorang ulama yang discbut twan guru. Kelompok lelaki i menyajikan
syair-syair salawat atau syaeesyar vang bessumber dan Kitab Barzonys dilagukan
sehagal nyanyian khusus (Kusmazat, 2003)  Di Madura, dijumpar pula chspresi
kesenian vang discbut mamoca, vang artinva membaca Yang dibaca adalah diba
harpanzi. dan haddrah dunngi rerdhang atau rabfeeia untuk mengrmg arnk-arakan
perkawinan. sunatan (sonnar) dan pada peringatan Maulud Nabi (Mo/od Nabi)
(Bouvier, 2002)

Tradisi () mace penddud tampaknsa tdak scsubur tradisi pembacann sastra
vang lun. Trdis m tidak berkembang karena naskah vang dibaca sudah ada di
dalam Kutab Majemuk Maulid dan tampakeya tdak ada keberanan pembacanya
untuk menciptakan maskah baru baik dalam bentuk pust maupun prosa. Tradisi
i ndep di Knlangan umat Islam keturunan Arab, vang jumlahmva tidak banvak
dan penduduk ashi Palembang  Dalam bubungan s (Alana, 1988 dan Scou
1986 dalam Arnifin 2006 159) mengemukakan bahwa tradist im kurang berkembang
karena (1) sastra mi terkesan kurang scsuar dengan zaman sckarang, terutama
dalam hal waktu vang kurang bemat karcoa berkatan dengan wpacara, (2) pe-
ngareh modemisast, (3) pergeseran mitos, dan (4) meaurunnya apresmst.  Hal i
menank untuk diangkat scbagar sebuah pembicaraan

Sepanjang vang diketabun. belum ada whisan vang membahas marco manling
Oleh karena itu, bahan yang dapat dijadikan acuan di dalam peowhsan im sukar
diperoleh  Informass dark pembahan dan peagamatan peaulis scbaga oring vang
tarut berkecimpung di salah satu sekolah di bawah vavasan milik warga keturunan
Arab 1 diharapkan dapat menghasilkan deskrips) vang akurat dan terpercava
Dengan demikian, mungkin, pembicaman tentang maco mardud i merupakan
pembicaraan awal

Sekilas tentang Kelompok Jamaah, Masyarakat Pendukung

Umat Islam keturunan Arab. di Palembang dikenal dengan scbutan jomook.
adn pula sang mensebutnya avep Menurut pengamatan dan informasi vang di-
peroleh dan pembahan, warga Negara Indoncsia keturunan Arab di Indoncsia
vang terbesar (bukan hasil scasus) adalah di Palembang  Di Palembang mercka
bermukim di Seberang Uln, tepatnya di Kelurahan 7 Ul hingea 16 Ulu Dy
Scberang Ulu ada satu tempat yang discbut Asscgaf. Dy sini schagian warganya
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adalah vmat Islam Keturuoan Arab dan suku Assegall  Di Seberang thir, jomoch
bermukim di Kelurahan Koto Batu, 9 thr don schitamya, Di Seberang e i, nda
satu tempat sang wargasya schaguan besar warga Negara Indonesia keturunan
Arab vaitu Sungai Bavas. Bak di Seberang Ulu maupun di Seberang i, umumnya
mereka bertempat tinggal di sepanjang Sungai Musi. maksudayva tidak gauh dan
Sungar Musi

Menurut informas. dahuly schagun besar wargs keturunan Arab i bermata
pencaharian schagai pedagang.  Sckarang, sclain scbagar pedagang. di antara
mereka ada vang bergerak di duma pendidikan dan kedokteran  Tidak sedikit di
antara mercka vang menjads pegawar negeri sipil dan bahkan mercka ada di semua
sehtor kehidupan masyvarakat seperti ckonoma. politik. sosial. kebudayaan. dan
keamanan

Persatuan kelompok jamaal cukup kust.  Dengan persatuan vang kokoh
i, mercka dapat membangun schuah masjid di kawasan Kuto Bate. Masjid im
dibert nama Darul Muttaqin dan diyadikan schagas tempat kegiatan mco manld
serta aktivitas keagamaan lainnya. Dengon bantuan pemancar mdio smaran, vang
juga milik mercha, kegiatan di maspid ini dipancartuaskan ke seluruh masvarakat
Kota Palembang.

D1 bidang pendidikan. andil mereha pun cukup besar Merekn mendirikan
vavasan vang dibert nama Yayasan Perguruan lslam Adabivah. Yavosan ind berdin
scpak tabun 1950-an. Mand vang bersckolah di SD, SMP. dan SMA Adabiyah
berjumlah ndak kurang dan 15300 orang.  Ketika sekolah di bawah vavasan im
taru berdin. bak guru maupon mundnya mavontas dan jeoaah. Sekamng. jumiah
murid keturunan Arab vang bersckolah di Adabivah hampir sama banvak dengan
vang bukan keturunan Arab,

Di kalangan mercka telab tertanam sunty kevakinan, bahwa mercka adalah
keturunan langsung Nabi Muhammad SAW. Dengan Kevakinan im pula. mereka
merasa bangga dan tidak jarang beberapa di antara mereka berlaku “chsklusif.”
memandang kelompok lain berbeda dengan mercka  Salah satu indikasi i,
disadari atau tdak, muncul dalam teturan mercka kita “wong kamég” (orang
kami) Dischabkan olch eksklusivisme i pula, di dalam kelompok ini perkawinan
hamva akan terjadi di antara scsama mercka,  Di Palembang. tidak bansak warga
kerutunan Arab vang mengambil jodoh dan lwar kalangan mercka  Jika ada,
sedibat sehali Brasanya, pka wanita keturunan Arab bersuaniban dan luar kalangan
mercka, diaku atau vdak. @ akan dkucilkan dan kalangannsa  Jangankan sampi
ke jenjang perkawinan, sclama masih bersckolah, terutama di SMP dan SMA
Adabivah. dapat dipastikan tidak pernah tercium benta murid putn keturunan
Amab menyvukal” murid putra bukan ketwrunan Arab Schalkova tidak ada murid
putra vang bukan keturunan Arb sang berant “menyukin” munid putn Keturunan
Arab.

Menurut pengamatan, diakur atau tidak. tampaknya sulit bagi wamita vang
bukan keturunan Arab bersuamikan lelaki Keturunan Arab untuk diterima oleh
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keluarga suaminva. Apabila tenjadi perbawinan yvang  melanggar™ aturan i
meskipun tdak tenubs, dapat dipastikan perhelatan permikahan berlangsung buvsa-
biasa sag. Artinva pesta peravaan pernikahan ite tdak semertah apabila lefaki
keturunan Arab mendapat wamita keturunan Arab pula

Berangkat dan keyakiman bahwa mercka adalah keturunan langsung Nabi
Muhammad SAW, tampakoyva milah yang membuat merckn menjadikan tradesi
maco mnlud hidup dan berkembang hingea saat ini. Mereka dengan sendinnya
adalah masvarakat peadukung tradisi maoco mowdnd im Kapan bermulanva tradisi
maco mailud di kalangan jamoah, secara pasti belum dapat dikctabur

Maulid Syarafal anam, Mawlid al Barzanji, Muulid Diba, dan
Muaulid Azab

Di dalam Mojemuk Mawlid dgumpar empat beatuk naskah manlid, vaitu:
Mandid Svaratad anam. Mandd of Barzone. Mowlid Diba. dan Mawisd Azah

Naskah Mawdsd Syaratadonam erdin dan beberapa bagian. Naskab im ditulis
dalam bentuk puisi {syair) dan prosa.  Bagan pertama hingga bagian akhir sclalu
diawali dengan kalimat Allahwmme sholll wa sailim wa boarik olah™ (Ya Allah.
berilah rabmat dan kesejahteraan serta berkah kepadanya)  Mawled Svarafiadamom
dibacakan dengan berlagu dan diningi rehana Pembaca kitab imi dibagi mengadi
dua kelompok. Kelompok pertama dischut Aadi (vang membawa), busanya vang
mendudeks posist i adalah orang-orang dewasa berjumlah 5 sampai 10 orang
Kelompok kedua disebut yodor (vang mengawab), biasamya anak-anak dan remag
berpumiah 1015 orang serta dibantu olch orang dewasa  Sctiap bagian naskah
ini dibaca secorn berganti-gant. Bagian vang ditulis dalam bentuk syaur dibacakan
dengan berfagu dan berjawab-janaban. D Madura. /e adalah pemimpin vang
menyamyi secara solo bait-bait lagu. dibalas oleh koor penan atau permddad (Bou-
vier, 2002:81),

Kitab Maultd Syarafdancem baganya dibacakan dengan inngan rebana untuk
mengarak pengantin pria dar remah mempelai pria meouju ke rumah mempelai
wanita.  Pembacaan Syarasulanam dalam rangka pemberian nama biasanya
berangsung di ramah safubidhazar. Paca acara khitanan, ktab Maw/id Sverafaionam
dibacakan pada sast mengining anak yang dikhitan Anak vang dikhitan dusuny
dengan tandu vang dilwasi, Kuab Maw/id Svarqfadanam ini dibacakan dengan
ditningr rebana Dabulu, Mauled Svarafalonom digunakan juga estuk mengarak
anak vang khatam Al Quran  Sckarang jarang ditemui, bahkan mungkin tidak
ada anok yang Khatam Al Quian diark,

i Palembang. kelompok sywrafalomam cukup banvak,  Hampir di sctiap
kelurahan ada kelompok syofolonam.  Bahkan kelompok it mempumail organesas:
vang diben nama Gabsa (Gabungan Syamfalanam)  Masvarakat vang okan meng-
gunakan jasa kelompok mi biasanya menyehipkan amplop kepada ketua kelompok.
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Uang vang diperoleh dimasukkan ke dalam kas dan digunakan untuk keperluan
orgamsas), membeli rebana dan pakasan seragam kelompok

Naskah Mouwltd Syorofdapam ditutup dengan kalimat “Subfowsa rabhitka
robbiiiz=al ammao vashifuwa wasaloamun alal srarsaliing wallamdu ilfoals rabbil
aafamiuna” (Mahasuci Engkau, Tuban segaln kemuliaan, Sua dan segala apa yang
dikatakon olch orang-orang kafir  Semoga kescjahteraan atas para Rasul dan
scgala pup bagr Allah Tuban seru sckalian alam).

Naskah Man/id al Barzany dikarang oleh Sveh Jakfar al Barzanp bin Husin
bin Abdul Kanm vang lahir di Madmah pada tahun 16W) (Dewan Redaksi 1997
241 Di dalam Kitab im dilukiskan mwayat hidep Nabi Mubammad SAW dengan
bahasa vang indah.  Naskah inr ditulis ke dalam dua bentuk. vaitu berbentuk
prosa (raxr) dan puisi (mazom). Naskah i adalah naskah vang tertua di antara
naskah manlid vang ada  Naskah Manlid ol Barzany sudah sangat dikenal di
Palembang bahkan di Sumatera Sclatan.  Naskab i dibacakan pada saat acam
penngatan mowdid. Khitanan, upacara pernikahan, upacara memasuki romah baru,
berbagai ssukuran, dan otus peraliban lannya, sebagat scbuah ritwal (Dewan
Redaksy, 1997:241) vang dianggap meninghkatkan iman dan membawa mantast
vang banyvak Di Palembang, barzanfi lebih banyak dibacakan pada acara
pemberian nama Acara i lebih dikenal dengan sebutan sywkir atau ssariiba,
Discbut mywdur Karena pada acom pembenan nama rambut bavt yang diben nama
tu dicukur sedikit. Duscbut markaba karena kata pertama vang dibaca pada
pembacaan kitab Borzanyr Nazom berbunyi machoban, massarakat di Sumatera
Selatan menyebutnya marhaba (baca juga Anfin. 2006, 158)

Naskah Barzangi Nave terdini dari 19 bagian  Bagian pertama didahulu
dengan kalimat “Aljonnaty wanaremuha sa don hman yeshollt wayssallimu
wanwbgartk ofoth ' (Surga dan segals kemkmatanmyva bagr omang vang mendoakan
shalowar dan salam serta memohon berkah kepadamva).  Setelah it dilanjutkan
dengan basmalah dan seterusnyva,  Bagian kedua hingga bagian kesembilan belas
sctiap bagian dumulng dengan kalimat “Adihirilaahsmma gobrodn! kariioxe bt arfin
syodzyym mun sholaotin waraslitmin™ (Taburkanlah bau keharuman wahas Allah
pada pusara Nabi vang mulia dengan bau vang semerbak dan rahmat dan
kesejahteraan)

Borzang dilagukan dengan bermacam-macam lagu, vaitu (1) Rekby.
membacanya dengan petlaban-laban. (2) Hejon: menmkkan tekanan suara dan
Rethy (3) Koo menakkan tekanan suarn vang lebih tinggi dan Hepos dengan
mama vang berancka ragam, (4) Hwwin: membacanya demgan tckanan suara
vang tenang. (5) Nakwan membacanva dengan svara tinggi dengan irama vang
sama dengan Ras. dan (6) Masyrr. melagukanmsa dengan suara vang lembut serta
dibareng! dengan perasaan vang dalam (Dewan Redaks), 1997 241-242)

Bagian akhir naskah i ditutup dengan pupan bagi Allah dan sclawat bag
Nabi Muhammad SAW seperts penutup pada naskah Mowlrd Syaratalanam
Kalimat itu berbunyi “Subdnama rabbike rabbilizzat amor yashifionrna wasalaanmun
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atlerd mrsadtiner wallamdu Wilioahs robbi ! aolamena " (Mahasuci Engkau. Tuhon scgalka
kemuliaan, Suci dan segaln apa vang diatakan olch omng-orang kafir - Scmoga
kescpahteraan atas para Rasul dan segala pupe bagi Allah Tuhan seru sckalian alam)

Naskah Barzamgi Nozom terdiri dan 17 bagian.  Bagian pertama didahulus
dengan kalimat vang sama dengan kalimat pembuka Mawlid Barzanji Nasr,
kemudian dilanjutkan dengan basmalalr Baglan kedua hingys bagian ketujuh
belas setiap bagian dimulay dengan Kalimat “faoht yva ronwth ruhahun wa
dhorithatuu b arfiin syadziyin min sholatin wa vidineone. ™ Kalimat i digunakan
Jugn schagai penutep bagian akhir naskah Maw/id al Boarzungt Nazom i

Katab darzony dibacakan oleh beberapa orang. Mercka dalam posist duduk
membaca bagian deo bagian  Mengingar waktu, 15t kitab Aorzanyr tdok dibaca
sampai habis. Pada bagian vang mercka scpakati mercka harus berhenti dan
para pembaca harzomyi ini bersama dengan orang vang ada di ruang itu berdin
dan membaca marhobo.  Sementara . bavi yang akan dicukur/dibert nama.
dengan digendong oleh keluarga tordekat begalan mendekhati orang vang hadir di
ruang. Orang vang badir mengusap kepala bavt sambil komat-kamit membacakan
sesunte. Menurut beberapa pembahan, vang dibaca tw adalah doa vang intina,
mendoakan agar s1 anak menjadi orang vang berguna. berbakt kepada orang.
taat benibadah, dan berguna bags agama, nusa, dan bangsa

Dt belakang pengemban bayvi, ada scorang membawa kelapa muda vang
ditancape bdi yang dilddit kertas krep woma-wami dan di ujung hidi ditempeli wang
kertas Rp 1 0(ML0O0 atay Rp 30000 vang disebut mmggu/  Biasanyva setelah acara
pemberian pama sclesar, vang tu dipercbutkan Schagian di antarn mercka.
orang dewasa, ada vang mempunyai kevakinan babwa vang itu pika digunakan
untuk berdagang akan membawa keheruntungan Scbagian lags memandang
biasa-biasamya saja

Di belakang pembawa tmnggn/. ada dea orang lagi. vang satu membawa
nsan pandan yang dibungkus daun pisang dengan wkuman kecil-kecil dan vang
lain membawn mimsak wangl.  Dahulu, scbelum ada parfum vang berancha rupa.
minvak wangi vang dipakar adalah minvak wangi bermerek Purrs Duyung
Bungkusan kecil benst insan pandan itu dibagikan kepada orang vang hadir dan
masing-masing mendapat setetes minyvak wangi di bagan punggung tengah. ada
vang menyodorkan sapu tangan dan ada vang menolak  Scielah pembacaan
harzany selesad, semua duduk.  Bayi vang akan dircsmvkan namanya. masth dalam
gendongan, berada di antara vang hadir Prosesi pembenan nama/mencukur
dimular

Naskah Manind Diba ditulis oleh Imamiljahil Abdul Rahman Daba. Kitab
di samping berisi puji-pufian kepada Allah don Rasul, juga terdapat doa.  Naskah
i ditulis dalam bemtuk puiss (symr) dan prosa. Penulis naskah i ingin mevakankan
pembacanya bahwa orang-orang vang berniman harus bersalawat untuk Nabt
Muhammad SAW. Olch karcna itulah 1 mencantumkan firman Allah vang artinsa
sebagar berikut
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“Sesungguhnva telab datang kepadamu scorang rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olchnya penderitaanmu. sangat menginginkan
(keimanan dan kesclamatan) bagimu, amat belas kasihan lagr penvavany
terhadap orang-orang mukmin.  Sesunggubava Allah dan malatkat-Nyva
bersalawat untuk Nabi  Hai omng-orang vang benman. bersalawatiah
kamu untak Nabi dan wcapkanlah salam penghormatan kepadama Ya
Allah, berslah rabmat dan kescpahteraan serta berkah kepadanya,”

Kitab Mauled of Azab ditulis oleh Syeh Mubammad al Azab. Kitab im terdin
dan 11 bagan  Bagian pertama didabulur dengan hasmalah, bagian kedua hingga
kescbelas sclalu dimulai dengan Kaliat “Ya robbe arhiiir hisholoatt dborsyoluth
wor alim alovin sadaama zoattka sarmadoa ™ (Ya Allab, haremulah kuburnya dengan
rhmat dan tetaphanlah keselamatan dan sisi-Mu atasnya untuk selama-lamanya),
Kitab i ditulis dalam bentuk svair.

Sclam keempat kitab monlid vang ada di dalam kitab Magenmk Maowuled, adn
satu lagr vang disebut Simteckfirol vang artinya untaian mutiara. Kitab s ditulis
oleh All Muhammad ol Habsyi

Maco manlud didabulur dengan pembacaan surat o/ Fonhah ke haribaan
Nabi Muhammad SAW. para sahabat. auhia. kaum mushimin dan muslimat,
Busanya yang diberi kesempatan membaca kitab manled adalah para sescpub
vang cukup pengetahuan agamansa Tidak jarang pula schagail upaya kaderisasi,
scscpuh menunjuk kaum muda vang dianggap mampn dan memihiki cukup
pengetahuan agamanya untuk membaca Kita mondid

Kitab mandrd secara garis besar berisi salavwat bagi Nabi Muhammad SAW.
puji=pujian, nwayat Nabi Muhammad SAW. dan duulis dalam bentuk puisi (syiir)
dan prosa. Sclain itu, menurut pengamatan, di dalam Kitab maulid tidak digumpin
perintah bergihad

Fungsi Maco Maulud

Dan beberapa pembahan diperolch informast. bahwa tradis) moco man/ud
m telah nda seok lama Melaln mercka pula diperoleh informasi. bahwa tradiss
i dimulay pada waktu Islam masuk ke Indonesial™) Yang diketahur. tradhisi imi
telah turun-temurun di kalangan mercka Padabal di negen asal Nabi Muhammad
SAW tradist s scbenarnya tdak ada

Peringatan Moplid Nabi Mubammad SAW baru dilakukan scjak Sultan
Salahuddin al Avubi memegang tampuk pimpinan  Pada saat itu. kecintaan dan
kcmanan umat Islam kepada Rasulullah mular memipis.  Penngatan i diadakan
untuk mengembalikan keimanan dan kecintann mercka kepada Nabi terakhir i
Abbirnva, penngatan i berkembang di Indonesia dengan segala mucam bentuk
kegiatan.  Penngatan Mow/nd Nabi Mubammad SAW sckarang menjadi acara tetap
pada tingkat masional. armya peringatan ini dijadikan kalender kegiatan han-han
besar Islam
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Dr Kalangan jomaah, moco matdud poda peringatan Mowdid Nabs Muhammad
SAW sudah mengads bagian acara peringatan yang tdak boleh tdak harus di-
laksanakan, walawpun vang mercka lakukan int bukan sunah Rasul. Pada acara
pernikahan, Khitasman. dan meovambut kehadiran bavi selalu dibacakan kitab
manlid Apabila meco maulsd ndak dilaksanakan pada acara-acara u, menurt
mercka kurang afbal (penksa juga Arifin. 2006:159) dan kemungkinan besar
akan timbul pembicaraan vang bernada negatif di Kalangan jomach.  Kebiasaan
i dilakukan turun-temurun dan para pendahulu dan akan terus berjalan di
kalangan mercka  Moco moan/ud scakan-<akan sudah menjadi tradiss di kalangan
Jamaah

Sckarang timbul pertanyaan: Apakah fungst maco meanlnd di dalam
kehdupan jamaoh”  Apakah fungsi maco maadud sama dengan fungsi peringatan
Mutdtd vang dilaksanakan olch Sultan Salahuddin al Avubi? Apakah moco mnedud
vang dilaksanakan i hanva sekadar mempertahankan tradisi”

Berbagni cara vang ditempuh oleh ulama untuk meningkathan kaimanan
umat  Peninghatan keimanan i jugs dapat dilakukan sccara perorangan dan
dapat pulay secarn massal.  Sarana vanyg digunakan untuk mempertebal keimanan
dapat berupa caramah. bacaan. media massa dan elektronika.

Membaca, dalam hal i membaca nwaval Nabi Muhammad SAW adalah
saloh satu cara vang dapat ditempub dalam rangkn meningkatkan kermanan dan
mempertebal kecintaan kita kepada Rasul  Dengan membaca hal thwal Nab dan
masa kefahirannya hingga aklir havatnyva. kita akan banvak memetik contoh
teladan vang dibenikan olch Nabi.  Dengan contoh dan teladan itu, kita dapat
menjalani kehidupan ini scsum dengan tentunan yang benar Agar kita dapat
mengambil informasi dan vang kita baca sudah barang tentu kita harus mengerts
vang kita baca.

Bagaimana halnva dengan vang maco man/nd”  Apakah mercka mengert
vang dibaca”  Kitab man/id vang dibaca, dituhs dengan menggunakan hurof dan
berbahasa Arab. Menurut Avik Alr Idrus (52 @bun), keturunon Arab. sargana TAIN
Raden Fatah Fakuhas Tarbisah svang menjadi gura SMP Adabivah dan Ketua MUI
Sumatera Sclatan, di kalangan jomaeh hanva beberapa orang vang mengerti apa
vang mercka baca  Sclebihnya hanya pandar membaca.

hika demikian halnya. sudah dapat dipastikan bahwa mace mawind vang
dilaksanakan oleh jomaah bukan merupakan upava peningkatan ketmanan
Kegiatan s semata-mata dilaksanakan untuk melestankan tradisi vang sudah lama
berlangsung di kalangan masyarakat keturunan Arab, bahkan mungkin akan
menjadi perbuatan vang dilarang agama (Hasan, 1982 374)  Di kalangan masya-
rakot berkembang pula pendapat. bahwa mempuringats kelahiran berarty identik
dengan permgatan natal  Jika kata mempermgati han kelahirmn Nabi Muhammad
SAW. berarti sama hainya Kita memperingats matal (Nabs Muhammad) seperti kaum
Nasram meravakan Natal,
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Ada beberapa hal sang mercka jadikan alasan melaksanakan moco manlud
walaupun mercka tidak mengerti yang mercka baca  Pertoma, mercka maco
mwlied berbekal kevakman, balwa dengan melakukun im berurti mercka ber-
salawat, karena di dalam Katab mondid berisi salanat.  Dengan bersalanwat berarty
mereka telah memenubi periotah Allah yang artmya: “Sesungguhnya Allah dan
malaikat-malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi Har orang-orang vang beriman,
bersalawatlah kamu untek Nabi dan veapkanlah salam penghormatan kepadanya™
(QS:33:56) Salawat vang disampaikan olch Allah kepada Nabi beraru Allah
memben rahmat kepada beliau Salawat yang disampaikan oleh malaikat untuk
Nabi berarti malaikat mesvintakan ampunan kepada Allah bagi Nabi.  Sedangkan
salawat dan orang-orang mukmin berarti berdoa supayva dibert rahmat seperti
dengan perkataan Allahnimer shatli ala Mubammod . Salam penghormatan maksud-
ma adalah ucapan Asyelamm Diatka avyuhan Nabs. artinya semoga kesclamatan
tercurah kepadamu wahar Nabr Muhammad SAW

Kodwa. mercka berpegang pada penafsiran firman Allah di atas Allah dan
malukat bersalawat untuk Nabi Muhammad SAW, mengapa hambanya ndak mau
bersalawat kepada junjungannya stw. Buah dan safawnt vang dilakukannya itu
pada giliranma discrahkan kembah kepada Allah untuk dimibainya,

Kerigo, selain itu, moco mandlwd vang dilaksanakan merceka untuk mem-
pertahankan rasa kecintaannyin kepada Nabi dan divakini pada saat pembacaan
sty ruh Rasululiah hadir bersama mercka. Meslapun hal im sukar dibuktikan dan
sangat mustahil untuk dapat dikags secara ilmeah. namun imlah Kenyvataan vang
tergadi di tengah masyambat pendukung maco maulud

Untuk mempermudah pemabaman alur timbulnya ketebolan iman dan
pemcrtabanan kecintaan umat Islam kepada Nabi Muhammad SAW scperti vang
dwmgkapkan su. jika dibuat diagram, kurang lebih akan tampak seperts berikut

cinta maco
rasul manlud
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Nabi Mubammad SAW adalah kekasih Allah. Dengan mencintai kekasih Allah,
Allah alan mencimtm kita. Bersalawat bagr Nabi Mubhammad SAW adalah penntab
Allah.  Dengan mengikuti penmtah Allah. kita akan mendapatkan kebaikan dart
Allah

Sclam itu, Mubvidin (2007 134) meovebutkan, bahwa salawat (a) schagai
penebus dosa, (b) scbagar pemvucian din, (¢) sehagar media untuk mendapathan
rahamat Allah, (d) merupakan sarang untuk membebaskan dirt dan kemunafiban.
(¢) dapat membebaskan kita dan siksa api neraka. dan (f) pahalamva setara deagan
pahala mat: svahid.

Tsmanl an-Nablani (2003) menyebuthan, paling sedikat ada 42 karomah yang
terkandung di dalam salawat Nabi SAW dan ada 45 keberkatan yvang akan diperoleh
orang vasg membacanya,

Pada bagian terdabulu telah dikemukakan, bahwa kitab munfid merupakan
hasil karva sastra dan di dalam Kitab sto bamvok metafora. Sampin seberapa tingg:
nilar sastranyva, perlu diadakan penclitian lebih jaub. Kitab maoiid vang dibacakan
olch pembaca yang bersuara merdu akan dapat memimbulkan rasa senang. haru,
dan tumbul rasa cnta vang mendalam kepada Nabi Mubammad SAW.  Perasaan
senang. haru setiap orang tidak sama

Maco mumnlnd vang scharang dilakukan di kalangan jemaah adalah maco
mandud vang pernah dilakukan olch pendabulu-pendahule mercka  Mercka tidak
mengetahus apakab m tradis Islam Dy antara pembahan ada vang mengatakan,
bahwa e bukan tradisi Islam. karena tidak semua umat Islam melakukan moco
maniud we Di Palembang pun yang menselenggarakan acara maco sandud socar
rutin hamyalah jomooh Dengan demikian. mungkin tidak berlebihan pka dikatakan,
bahwa maco mawlud yang dilakukan di kalangan jemach adalah upaya mem-
pertahankan tradisi vang telah ada di kalangan mercka. mereka bukan mem-
pertahankan tradisi Islam.

Penutup

Moco manind di Kakangan jomaah bertujuan bukan untuk mempenebal
keimanan.  Mercka membaca kitab manlid untuk mempertahankan rasa cinta
kepoda Rasul  Karena ado rasa cinta kepada Rasul, mercka bersalawat. Dengan
bersatawat mercka telah mengikuts perintah Allah. Karena welah mengikuti perintah
Allah. akan ada kebaikan vang diperolch dan Allah.

Moco mauind bukan tradiss Islam.  Adoco manind schagat tradist pembacaan
karva sastra di kalangan jomooh perlu dilestarikan.  Dengan demikian akan
memperkava Khasanah kegiatan sastra vang ada di Indonesia,

Schagni akhir tabisan ini, dikemukakan samn scbagar benkut.  Pertama, kitab
Mujenug Muaulnd jangan dipandang scbagai sebuah kitab suat  Kedwa, maco
matlnd hendaknyva dipandang sebagar tradisi pembacaan sastra. bukan schagar
kegratan-kegiatan rtwal. Dengan demikian pembacaanaya akan terhindar dan
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perbuatan vang dilarang agama.  Keriga, upayva pelestarian moco mauind perlu
dilakukan antara lain melalui kegiatan ckstrakunkuler di sckolah vang bernuasa
Istam, lomba, penchtian, dan diskusy tentung moco mem/ud.
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